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ABSTRACT 
The abundance of Acanthaster planci can be used as a health indicator of coral reef ecosystem. A high 
abundance of A. planci become phatogen on coral and an indication of unhealthy coral reef 
ecosystem. The objective of this study was to evaluate health of coral reef ecosystem based on the 
abundance of A. planci and the percent coral cover at Tunda Island, Banten. Field observation 
conducted in January 2014. The stations were selected by purposive sampling method and based on 
four-wind direction i.e., north, south, east, and west. Reef data was measured using Line Intercept 
Transect (LIT), while sampling method for A. planci using Belt Transect. Results showed that the 
water temperature ranged of 26-28°C, brightness 100%, current speed ranging between 0.05 ms-1and 
0.19 ms-1, and salinity  of 30-32 ppt. The water quality values showed a normal range which  support  
the life of the coral and A. planci.  The Percent coral cover ranged of 54.95-73.00% indicating a good 
condition. The abundanceof A. planci was of 0.02-0.03 ind/m2. Result showed that coral cover 
percentage and the abundance of A. planci did not have a significant relationship. Eventhough an A. 
planci eats the coral polip, but with small amount of A. planci in the coral reef, they merely help to 
clean the old and unhealthy polip.  This activity will help corals to regenerate their polip. Overall, 
based on the small abundance of A. planci and the relatively high coral cover percentage, the coral 
reef ecosystem in Tunda island was categorised in a healthy condition.  
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ABSTRAK 
Kelimpahan Acanthaster planci dapat dijadikan sebagai indikator kesehatan ekosistem terumbu 
karang. Kelimpahan A. planci yang tinggi akan menjadi hama dan indikasi terumbu karang tidak 
sehat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesehatan karang ditinjau dari hubungan kelimpahan 
A. planci dengan persen tutupan terumbu karang di perairan Pulau Tunda, Kabupaten Serang, Banten. 
Pengamatan lapang dilaksanakan  pada Januari 2014. Stasiun pengamatan ditetapkan dengan metode 
purposive sampling. Stasiun penelitian ditetapkan berdasarkan empat arah mata angin: Utara, Selatan, 
Timur, dan Barat. Pengambilan data karang menggunakan metode Line Intercept Transect (LIT) 
sedangkan pengambilan data A. planci dengan menggunakan metode Belt Transect. Parameter 
perairan yang diukur adalah suhu, salinitas, kecerahan, dan kecepatan arus. Suhu perairan berkisar 
antara 26-28°C, kecerahan perairan 100%, kecepatan arus berkisar antara 0,05 ms-1-0,19 ms-1, dan 
salinitas berkisar antara 30-32 ppt. Hasil pengukuran parameter fisika–kimia perairan menunjukan 
kisaran normal,  mendukung bagi kehidupan biota karang dan A. planci.  Persentase penutupan karang 
berkisar antara 54,95-73,00% dengan kriteria “baik”. Kelimpahan A. planci berkisar antara 0,02-0,03 
ind/m2. Hasil pengukuran persentase penutupan karang dan kelimpahan A. planci tidak menunjukkan 
hubungan yang signifikan.  Meskipun A. planci  memakan polip karang, namun kelimpahan yang 
hanya 0,02 – 0,03 ind/m2 ini lebih berperan  sebagai penyeimbang dengan memakan polip-polip tua 
dan lemah, sehingga membantu membersihkan, menjaga keseimbangan, dan memberi kesempatan 
pada karang untuk regenerasi. Secara keseluruhan ditinjau dari kelimpahan A. planci terumbu karang 
P. Tunda berada dalam kondisi sehat.  
 
Kata kunci: A. planci, terumbu karang, Pulau Tunda 
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I. PENDAHULUAN 
 
Ekosistem terumbu karang memiliki 
keragaman kehidupan laut yang tinggi. Se-
tiap organisme yang ada dalam ekosistem ini 
memiliki peran penting dalam menjaga kese-
imbangan sistem yang sangat kompleks. Ke-
ragaman yang tinggi dengan sistem yang 
komplek ini, menjadikan ekosistem terumbu 
karang unik dan mampu mendukung berba-
gai tingkat tropik kehidupan, mulai dari pro-
dusen sampai top konsumen, sebagai preda-
tor. Beberap predator juga ada yang secara 
aktif mengkonsumsi polip karang, seperti A. 
planci.  
Keberadaan predasi pada terumbu ka-
rang seperti A. planci, merupakan sifat alami-
ah dari suatu ekosistem (Reichelt et al., 1990; 
Scandol, 1999). Pemangsaan A. planci de-
ngan skala yang normal atau belum menim-
bulkan dampak negatif bagi terumbu karang 
merupakan suatu bagian dari kontrol lingku-
ngan untuk mengurangi dominansi pada sa-
lah satu jenis karang (De’ath dan Moran, 
1998), namun apabila pemangsaan terjadi da-
lam jumlah yang luas dan dapat mengakibat-
kan terumbu karang mengalami kerusakan. 
Hal ini merupakan ancaman serius bagi 
ekosistem terumbu karang. Perlu diketahui 
bahwa terumbu karang memiliki alat pertaha-
nan diri yang dinamakan nematocyst (De’ath 
dan Moran, 1998; Pratchett et al., 2009). 
Karang yang sehat dan jauh dari gangguan 
akan ditemukan predasi khususnya pada  
Acanthaster namun dalam jumlah yang kecil. 
Sebaliknya karang yang telah mengalami 
gangguan seperti sedimentasi, pengayaan un-
sur hara atau kenaikan suhu serta antro-
pogenik lainnya dapat menyebabkan kondisi 
kesehatan karang terganggu sehingga dapat 
dengan mudah diserang oleh predator seperti 
A. planci. 
A. planci adalah organisme yang 
umumnya dapat ditemui di ekosistem terum-
bu karang, yang dikenal sebagai Crown of 
Thorns Starfish. Hewan ini merupakan salah 
satu jenis bintang laut raksasa dengan jumlah 
duri yang banyak sekali dan merupakan he-
wan pemakan polip karang. Kelimpahan A. 
planci dalam jumlah besar (blooming) telah 
mengakibatkan kerusakan ekosistem terumbu 
karang di kawasan Indo-Pasifik. Organisme 
ini memiliki potensi penyebab kerusakan 
yang cukup luas di ekosistem terumbu 
karang (Yamaguchi, 1986; Pratchett, 2001). 
Cara makan yang selektif oleh A. planci 
menyebabkan perbedaan diantara tingkat 
kematian spesies karang. Walaupun ada 
banyak teori tentang penyebab terjadinya 
ledakan populasi A. planci, hanya ada 3 teori 
yang secara logis dapat diterima para ahli. 
Teori tersebut belum ada yang membenarkan 
atau membantahnya. Ketiga teori tersebut: 
pertama fluktuasi populasi A. planci adalah 
suatu fenomena alami yang dinamik dimana 
dalam kondisi normal dapat ditemukan lebih 
kurang 10 ekor perhektar  namun bila kondisi 
tidak normal dapat ditemukan dalam jumlah 
ribuan ekor perhektarnya; kedua, hilangnya 
predator (pemangsa) A. planci dan ketiga ke-
giatan manusia di wilayah pesisir dan daratan 
yang menyebabkan bertambahnya makanan 
bagi larva A. planci di laut. Meningkatnya 
jumlah larva A. planci yang hidup, menye-
babkan terjadinya ledakan populasi A. planci. 
Bintang laut ini merupakan salah satu 
masalah besar yang potensial dihadapi di 
dalam pengelolaan terumbu karang. Di antara 
pemangsa karang yang ada, hewan ini adalah 
pemangsa karang yang paling berbahaya ke-
tika terjadi peledakan populasi (outbreak), 
sehingga hampir seluruh karang hidup di-
mangsa oleh hewan ini. Menurut Moran 
(1990), setiap individu bintang laut ini dapat 
memangsa karang seluas 5–6 m2/tahun. Jadi 
dapat dibayangkan seberapa luas kerusakan 
yang dapat ditimbulkan jika ribuan atau bah-
kan jutaan dari biota ini berada dalam ekosis-
tem terumbu karang.  
Kerusakan terumbu karang akibat 
bintang laut ini telah dilaporkan di seluruh 
dunia, misalnya Jepang, Australia, Palau, Gu-
am, Vanuatu, Papua, Vietnam dan Indonesia. 
Walaupun ledakan populasi hewan ini di 
Indonesia telah banyak dilaporkan secara li-
san, publikasi tentang masalah ini masih 
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sangat sedikit. Publikasi tentang organisme 
yang tersedia banyak berasal dari Jepang dan 
Australia. Di Great Barrier Reefs, Australia, 
berdasarkan sisa-sisa duri dan kerangka di 
dalam sedimen diperkirakan bintang laut ini 
telah muncul di terumbu sekitar 3350 tahun 
yang lalu, walaupun tidak ada bukti kuat 
bahwa telah terjadi peledakan populasi yang 
menghabisi karang di terumbu sebelum tahun 
1960-an (Moran et al., 1986). Peledakan po-
pulasi bintang laut ini pertama kali dilapor-
kan pada tahun 1962 di Green Island, Great 
Barrier Reefs. Peledakan populasi di Jepang 
pertama kali dilaporkan pada tahun 1969. 
Bintang laut ini diperkirakan mulai mema-
suki perairan Jepang pada tahun 1957-58 dan 
melakukan pemangsaan karang yang serius 
sejak awal tahun 1970-an. 
Di Indonesia, kehadiran A. planci te-
lah dilaporkan sejak tahun 1970-an oleh para 
peneliti LIPI, misalnya di sekitar Ambon dan 
Kepulauan Seribu (Lane, 1996). Kedua la-
poran tersebut menunjukkan adanya bintang 
laut ini dalam jumlah sedikit atau dalam kon-
disi masih rendah. Peneliti LIPI lainnya, Dar-
sono dan Sukarno, telah mengamati adanya 
populasi A. planci di Kepulauan Seribu dari 
tahun 1991-1993 dan dilaporkan tidak ada 
peledakan populasi (Tomascik et al., 1997). 
Peledakan populasi A. planci baru terjadi pa-
da tahun 1995, yang dilaporkan di dalam se-
minar, tetapi tidak dalam suatu publikasi il-
miah. Publikasi ilmiah tentang kerusakan 
terumbu karang Indonesia akibat hewan ini 
baru dilakukan pada saat terjadi peledakan 
populasi di Kepulauan Banggai (Lane, 1996). 
Tahun 1996 juga dijumpai adanya pemangsa-
an karang oleh A. planci yang menghabiskan 
hampir sebagian besar karang di Pulau Men-
jangan, Taman Nasional Bali Barat, dan Pan-
tai Bama, Taman Nasional Baluran (Bachtiar, 
2006). Tahun 2005 peledakan populasi (out-
break) A. planci juga dilaporkan terjadi di 
Pulau Kapoposang, Sulawesi Selatan (Yusuf, 
2008). 
Pulau Tunda merupakan salah satu 
Pulau yang berada di Kabupaten Serang, Pro-
vinsi Banten. Pulau Tunda memiliki potensi 
perikanan yang sangat baik, dimana pada 
pulau ini masih terdapat ekosistem mang-
rove, lamun dan terumbu karang. Pada da-
erah terumbu karang memiliki kondisi yang 
baik dan kebanyakan didominasi oleh Acro-
pora tabulate, Coral massive, dan jenis te-
rumbu karang lainnya, namun dari hasil pe-
ngamatan beberapa tahun terakhir terjadi pe-
mutihan karang yang salah satunya disebab-
kan oleh aktivitas predasi oleh bintang laut 
ini. Pada musim-musim tertentu, keberadaan 
hewan ini di perairan pulau tersebut sangat 
melimpah. Hal ini ditunjukkan dengan ba-
nyaknya jalur predasi pada koloni karang di 
perairan pulau tersebut.  
Beberapa penelitian telah dilakukan 
di Pulau ini, antara lain Lalang et al. (2014) 
mengenai perbedaan laju pertumbuhan linear 
karang Porites lutea,  dan Riska et al. (2014)  
kandungan logam berat pada pita tahunan ka-
rang P. lutea. Sampai saat ini belum ada pe-
nelitian yang melihat adanya fenomena se-
baran organisme A. plancy yang berasosiasi 
dengan terumbu karang dan seberapa besar 
keterkaitan antara sebaran A. planci dengan 
kualitas habitat terumbu karang daerah ini. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menge-
tahui kesehatan ekosistem terumbu karang 
melalui keterkaitan kelimpahan A. planci dan 
persen tutupan karang, di Perairan Pulau 
Tunda, Kabupaten Serang, Banten. 
 
II. METODE PENELITIAN 
 
2.1.  Penentuan Stasiun Pengamatan 
Pulau Tunda merupakan sebuah pulau 
kecil yang terletak di Laut Jawa yaitu sebelah 
Utara Teluk Banten dan terpisah dari per-
airan Kepulauan Seribu sehingga menyebab-
kan pulau ini relatif terbuka. Secara adminis-
tratif, pulau ini termasuk dalam wilayah Ka-
bupaten Serang Provinsi Banten yang ter-
dapat 1 desa yaitu Desa Wargasara. Desa ini 
terdiri atas dua (2) dusun yakni Kampung 
Barat dan Kampung Timur. Luas Pulau Tun-
da adalah sekitar 289,79 Ha, dengan  jumlah 
penduduk Pulau Tunda tahun 2007 mencapai 
3000 orang. Dilihat secara   geografis   Pulau   
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Tunda  terletak  di koordinat 5°48'43'' LS dan 
106°16'47''. 
Pengamatan sampel karang dan A. 
planci dilakukan pada bulan Januari 2014 di 
perairan Pulau Tunda, Kabupaten Serang, 
Propinsi Banten. Penentuan stasiun penga-
matan dilakukan dengan metode purposive 
sampling dengan cara Times Swimming 
(snorkling) yaitu di awali dengan melakukan 
pengamatan singkat terhadap kondisi terum-
bu karang dan kelimpahan A. planci sejajar 
mengikuti garis pantai. 
Penentuan stasiun pengamatan  dan 
titik-titik pengambilan sampel dipilih berda-
sarkan aspek keterwakilan, sehingga dapat 
menggambarkan terumbu karang dan A. 
planci secara keseluruhan di lokasi pengam-
bilan sampel. Umumnya stasiun pengamatan 
dilakukan pada 4 titik pengambilam  sampel. 
Masing-masing stasiun titik dicatat posisi 
geografisnya dengan GPS (Global Posi-
tioning System). 
 
2.2.   Pengambilan Data 
 Pengambilan data terumbu karang 
mengunakan metode LIT (Line Intercep 
Transect) dengan pengamatan karang dibata-
si pada bentuk pertumbuhan (life form) dan 
menggunakan peralatan selam scuba. Pe-
ngambilan data organisme A. planci meng-
gunakan metode sabuk (Belt Transect) yang 
mengikuti garis LIT, dimana metode  LIT 
yang dipasang dikombinasikan dengan me-
tode Belt Transek  seperti yang terlihat pada 
Gambar 2. 
 Pemasangan LIT dititik pengambilan 
sampel dilakukan sejajar dengan garis pantai 
mengikuti kontur dasar perairan sepanjang 20 
m, dengan 3 kali pengambilan sampel. 
Transek LIT dipasang sepanjang 100 m 




Gambar   1. Lokasi penelitian. 
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Gambar 2.  Metode LIT yang di kombinasikan dengan Metode Belt. 
 
hingga 20 m, dilanjutkan dengan  interval 20 
m, kemudian pengukuran dilakukan  kembali 
pada jarak 20 m berikutnya. Pengamatan 
dilakukan dengan melihat bentuk pertumbu-
han karang yang dilewati oleh garis transek 
hingga ketelitian cm. 
Untuk Pengambilan data A. planci 
digunakan Transek sabuk (belt transect) yang 
dikombinasikan dengan pemasangan LIT. 
Panjang transek yang digunakan mengikuti 
transek karang yaitu 20 meter dengan lebar 2 
meter (ditarik garis 1 m ke kanan dan 1 m ke 
kiri), sehingga luas transek sabuk yang di-
gunakan yaitu 40 m2. Pada setiap stasiun pe-
ngamatan dilakukan 3 kali pengambilan sam-
pel. Dimana pengamatan dilakukan dari titik 
0 hingga 20 m, dengan lebar 2 m, dilanjutkan 
dengan jeda 20 m, kemudian pengukuran 
dilakukan kembali pada jarak 20 m berikut-
nya. 
Pengukuran nilai-nilai parameter fisi-
ka dan kimia perairan dilakukan pada setiap 
stasiun pengamatan meliputi parameter fisika 
yakni kecerahan menggunakan seccy disk, 
suhu menggunakan thermometer, kecepatan 
arus menggunakan karan meter dan ke-
dalaman perairan serta parameter kimia yang 
meliputi salinitas menggunakan handrefrak-
trometer. Pengukuran ini dilakukan bersa-
maan dengan pengamatan terumbu karang 
pada pagi hari. 
 
2.3.  Analisis Data 
Persentase penutupan karang dihitung 
dengan menggunakan rumus (English et al, 
1994): 
 
% cover = (total panjang tiap kategori life 
form (cm)/panjang transek (cm))x100% ...(1) 
 
Kriteria penilaian ekosistem terumbu 
karang berdasarkan persen tutupan karang 
(Gomez dan Yap, 1988) disajikan pada Tabel 
1. 
 
Tabel 1. Kriteria tingkat persen tutupan ka-
rang. 
 
Persen Tutupan (%) Kriteria 
0    -  24,9 Buruk 
25  -  49,9 Sedang 
50  -  74,9 Baik 
75  -  100 Sangat baik 
 
Kondisi karang juga dianalisis dengan 
melihat tingkat kematian karang mengguna-
kan indeks mortalitas (English et al, 1994) 
sebagai berikut: 
 
 ……….............. (2) 
 
Data jumlah individu setiap jenis 
biota terumbu karang diolah menjadi data 
kelimpahan organisme. Menurut Bikerland 
and Lucas (1990), kelimpahan A. planci yaitu 
jumlah individu persatuan luas atau volume, 
dengan rumus sebagai berikut: 
 
…………………………………. (3)  
 
dimana: N= kelimpahan individu (ind/m2), 
Σn= jumlah individu yang diperoleh tiap sta-
siun, dan A= luas daerah pengamatan (m2). 
Keterkaitan antara kelimpahan A. 
planci dengan persen cover karang dianalisis 
menggunakan regresi linear sederhana meng-
gunakan Ms. Excel. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kondisi perairan Pulau Tunda meru-
pakan perairan terbuka, memiliki topografi 
dasar perairan yang landai, dengan hamparan 
pasir putih. Topografi landai umumnya di-
jumpai sampai kedalaman 5 m, selanjutnya 
adalah tubir (curam). Terumbu karang di per-
airan P Tunda memiliki kontur berupa rataan 
terumbu (reef flat) dan lereng terumbu (reef 
slop), serta masuk dalam kategori terumbu 
karang tepi (fringing reef). 
 
3.1. Parameter Kualitas Air 
Parameter kualitas air yang diukur 
adalah suhu, kecerahan, kecepatan arus, dan 
salinitas. Parameter kualitas air ini dianggap 
berpengaruh terhadap perkembangan dan 
pertumbuhan A. planci. Hasil dan pembahas-
an terkait parameter ini selengkapnya disaji-
kan pada sub-bab berikut ini.  
 
3.1.1. Suhu 
Suhu air merupakan faktor penting 
yang menentukan kehidupan karang. Hasil 
pengamatan suhu di lokasi penelitian berkisar 
antara 26-28°C. Nilai suhu ini adalah kisaran 
suhu umum di perairan. Scandol (1991) me-
nyatakan bahwa suhu paling optimal bagi 
pertumbuhan karang berkisar antara 23–
30°C. Kenaikan suhu 4-6°C dapat menimbul-
kan kehancuran suatu komunitas, selanjutnya 
apabila kenaikan suhu 1°C dapat pada saat 
puncak musim panas menimbulkan kematian 
didaerah tropis. Menurut Bikerland dan 
Lucas (1990), pola temperatur ekosistem air 
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti in-
tensitas cahaya matahari, pertukaran panas 
antara air dan udara disekelilingnya, ke-
tinggian geografis, dan juga oleh faktor penu-
tupan oleh vegetasi dari pepohonan yang 
tumbuh di tepi. Perbedaan ini dapat di lihat 
pada stasiun I, dimana pengambilan data di 
lakukan pada pagi hari, yang mana intensitas 
cahaya yang diterima oleh badan perairan 
lebih sedikit sehingga suhu pada stasiun ini 
relatif lebih rendah dibandingkan stasiun la-
innya yang mana pengambilan data di laku-
kan menjelang siang hari. Selain itu juga ka-
rena adanya naungan (penutupan) oleh tum-
buhan mangrove yang ada di sekitar stasiun 
tersebut. 
 Berdasarkan hasil penelitian (Tabel 2) 
dapat dilihat bahwa kisaran suhu tiap stasiun 
tidak berbeda nyata dan masih pada kisaran 
normal serta dapat ditoleransi oleh biota 
perairan. Menurut Suharsono (2010) kisaran 
suhu yang optimal untuk A. planci adalah 26-
28°C. Suhu yang terlampau tinggi atau ter-
lampau rendah akan sangat berpengaruh ter-
hadap kelangsungan hidup A. planci, pada 
keadaan yang ekstrim yaitu <14°C dan 
>34°C A. planci akan mengalami tingkat ke-
matian yang besar. Secara umum laju per-
tumbuhan organisme meningkat sejalan de-
ngan kenaikan suhu, tetapi dapat pula me-
nekan bahkan menyebabkan kematian orga-
nisme apabila melewati suhu yang normal 
untuk kehidupannya (Nybakken, 1992). Ber-
dasarkan lieratur yang ada, dapat disimpul-
kan bahwa suhu yang didapatkan pada lokasi 
penelitian masih mendukung untuk  kehidup-
an terumbu karang dan organisme laut seperti 
A. planci. 
  
Tabel 2.  Hasil pengukuran parameter fisika-kimia perairan pada setiap stasiun pengamatan 
stasiun. 
 
 Parameter Fisika-Kimia Perairan 
Suhu (°C) Kecerahan (%) Kec.Arus (ms-1) Salinitas (ppt) 
I 26 100 0,06 30 
II 28 100 0,19 31 
III 28 100 0,12 31 
IV 28 100 0.05 32 
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3.1.2. Kecerahan 
Kecerahan perairan sangat mempe-
ngaruhi kelangsungan hidup dan perkem-
bangan dari karang. Tingkat kecerahan perai-
ran sangat dipengaruhi oleh adanya penetrasi 
cahaya yang masuk ke dalam kolom air dan 
tingkat sedimentasi. Kecerahan perairan pada 
setiap stasiun penelitian sangat tinggi, dima-
na cahaya matahari yang masuk pada stasiun 
pengamatan dapat menembus hingga kedasar 
perairan. Kondisi ini menunjukkan keterse-
diaan intensitas cahaya yang cukup besar 
sehingga proses fotosintesis yang dilakukan 
oleh zooxanthellae dapat berlangsung secara 
optimal, sehingga mendukung pertumbuhan 
karang dan organisme lainnya. Cahaya juga 
membatasi kehidupan hewan karang. Pe-
ngambilan data di lakukan pada kedalaman 
3-15 m, dimana cahaya masih memungkin-
kan karang untuk hidup. Perairan yang jernih 
memungkinkan penetrasi cahaya bisa sampai 
pada lapisan yang sangat dalam, sehingga 
hewan karang juga bisa hidup pada perairan 
yang cukup dalam (Supriharyono, 2000). 
          Berdasarkan hasil penelitian terlihat 
bahwa tingkat kecerahan perairan pada sta-
siun I, II, III dan IV cukup tinggi mencapa 
100 % (lihat Tabel 2). Hal ini disebabkan 
karena perairan tersebut tergolong perairan 
yang masih bersih sehingga dengan waktu 
pengukuran yang berbeda nilai kecerahannya 
tetap tinggi, dimana cahaya yang masuk ke 
perairan dapat menembus dengan sempurna 
hingga kedalaman 10 m. Berdasarkan hal 
tersebut berarti tingkat kecerahan di setiap 
stasiun pengamatan sangat mendukung untuk 
pertumbuhan karang. 
 
3.1.3. Kecepatan Arus 
Kecepatan arus dapat mempengaruhi 
pertumbuhan biota karang (Nybakken, 1992). 
Hasil pengukuran  kecepatan  arus  di   lokasi 
penelitian berkisar antara 0,05-0,19 ms-1 (li-
hat Tabel 2). Kecepatan arus pada setiap 
stasiun pengamatan bervariasi namun tidak 
memperlihatkan perbedaan yang besar, dima-
na  pada stasiun I kecepatan arus sebesar 0,06 
ms-1, stasiun II sebesar 0,19 ms-1, stasiun III 
sebesar 0,12 ms-1 dan stasiun IV sebesar 0,05 
ms-1. Pada stasiun I dan IV kecepatan 
arusnya lebih lambat dibanding pada Stasiun 
II dan III. Hal ini disebabkan karena pada 
stasiun I dan IV masih ada pengaruh ha-
langan Pulau Panjang, sedangkan stasiun II 
dan III arusnya cenderung lebih cepat karena  
berada di arah datangnya angin. Kecepatan 
arus ini mempengaruhi kelangsungan hidup 
terumbu karang, dimana semakin tinggi ke-
cepatan arus suatu perairan maka kondisi 
terumbu karang khususnya jenis karang m-
asive memiliki kecenderungan pertumbuhan 
semakin baik. Menurut Scandol (1999) arus 
atau gelombang penting untuk transportasi 
zat hara, larva, bahan sedimen dan oksigen, 
serta dapat membersihkan polip karang dari 
kotoran yang menempel.  
 
3.1.4. Salinitas 
Salinitas merupakan faktor pembatas 
kehidupan hewan karang.  Pengaruh salinitas 
terhadap kehidupan hewan karang sangat 
bervariasi tergantung pada kondisi perairan 
laut setempat atau pengaruh alam, seperti 
run-off, badai, hujan, sehingga salinitas dapat 
berubah (Supriharyono, 2000). Rata-rata sa-
linitas pada ke empat stasiun penelitian dapat 
di lihat pada Tabel 2. Hasil pengukuran 
salinitas di lokasi penelitian berkisar antara 
30–32 ppt. Hasil ini menunjukan bahwa sa-
linitas perairan pada lokasi penelitian masih 
optimal bagi perkembangan dan pertumbuh-
an terumbu karang. Menurut Scandol (1999) 
kisaran normal salinitas perairan laut untuk 
perkembangan dan pertumbuhan terumbu ka-
rang secara optimal adalah 30–33 ppt. Sesuai 
dengan pernyatan Effendi (2001), kisaran 
salinitas tersebut termasuk dalam kisaran 
salinitas perairan laut 30-33 ppt. Hal ini 
menggambarkan bahwa salinitas pada perair-
an Pulau Tunda  juga masih layak dalam 
mendukung kehidupan dan perkembangan A. 
planci. Nybakken (1992) menyatakan bahwa 
hewan karang hidup paling baik pada Sali-
nitas air laut yang normal  yaitu 32-36 ppt, 
tetapi  daya tahan setiap jenis hewan karang 
tidaklah sama. Terkadang hewan karang ma-
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sih dapat hidup, bahkan pada salinitas diba-
wah minimum dan maksimum. 
 
3.2.  Persen Tutupan Karang 
Terumbu karang diperairan Pulau 
Tunda tumbuh pada daerah-daerah yang lan-
dai dan datar sampai pada lereng (tubir) 
kearah yang lebih dalam. Secara menyeluruh 
tipe terumbu karang Pulau Tunda  merupa-
kan tipe terumbu karang tepi (fringing reef), 
dengan topografi perairan yang landai. Me-
nurut Suharsono (2010), terumbu karang tepi 
berkembang di sepanjang pantai mencapai 
kedalaman tidak lebih dari 40 meter. 
 Berdasarkan pengamatan secara kese-
luruhan, nilai persentase tutupan terumbu ka-
rang pada setiap pengamatan yang ditemukan 
terdiri dari komponen karang hidup, karang 
mati, abiotik, dan biotik lainnya (Tabel 3). 
Persentase penutupan masing-masing terum-
bu karang terdiri atas bentuk pertumbuhan 
karang acropora dan non-acropora (Tabel 4 
dan Gambar 3). 
 
Tabel 3. Persen tutupan karang hidup (life   
coral), karang mati (dead coral), 
abiotik, biotik lainnya, dan indeks 
mortalitas karang. 
 
Parameter Stasiun Pengamatan I II III IV 
Karang  
Hidup 72,30 68,58 73,00 54,95 
Karang 
 Mati 0,00 0,00 1,00 6,33 
Biotik 
 Lain 21,82 26,67 16,08 15,55 
Indek 
Mortalitas 0,00 0,00 0,01 0,10 
 
Berdasarkan hasil pengukuran, dipe-
roleh persentase rata-rata penutupan karang 
hidup, karang mati, abiotik, biotik lainnya 
dan indeks mortalitas yang berbeda-beda 
pada setiap stasiun pengamatan (Tabel 3). 
Hasil pengukuran menunjukkan bahwa kom-
ponen karang hidup (biotik) lebih mendomi-
nasi dibandingkan kategori abiotik dan biotik 
lainnya. 
 Persentase penutupan karang hidup 
pada semua stasiun menurut Gomez dan Yap 
(1988) termasuk kedalam kategori baik. Per-
sentase penutupan karang hidup pada stasiun 
I sebesar 72,30%, stasiun II 65,58%, stasiun 
III 73,00%, dan pada stasiun IV sebesar 
54,95%. (Tabel 3). Ditinjau dari indeks mor-
talitas pada keempat stasium memperlihatkan 
tingkat kematian yang sangat kecil. Stasiun I 
dan II memiliki tingkat kemation nol, artinya 
tidak ditemukan sama sekali karang yang 
mati.  Diantara keempat stasiun, hanya pada 
stasiun IV tingkat kematian relatif lebih 
tinggi yaitu sebesar 0,10%. Nilai indeks mor-
talitas yang mendekati nol menunjukkan bah-
wa tidak ada perubahan yang berarti bagi 
karang hidup (English et al., 1994). Hasil 
tutupan persen karang mati dan indek mor-
talitas masih menunjukan kondisi karang 
Pulau Tunda dalam keadaan baik. Lebih lan-
jut kondisi karang ditinjau dari persen tutup-
an masing-masing bentuk hidup karang. 
Kondisi terumbu karang pada setiap 
stasiun pengamatan memiliki bentuk partum-
buhan (life form) yang berbeda. Stasiun I 
terletak di sebelah timur Pulau Tunda, dima-
na kedalaman perairannya sekitar 5-10 m dan 
merupakan perairan yang landai. Bentuk 
pertumbuhan yang banyak di temukan adalah 
Acropora branching, Acropora submassive, 
Acropora tabulate, Coral branching, Coral 
encrusting, Coral foliose, Coral massive, 
Coral Submassive, Coral mushroom. 
Stasiun II terletak di sebelah selatan 
Pulau Tunda,  dengan kedalaman 3-5 m, se-
lanjutnya kearah yang lebih dalam berbentuk 
lereng terumbu karang yang agak landai, 
yang di dominasi oleh pasir. Pada stasiun ini 
bentuk pertumbuhan yang di temukan adalah 
Acropora (Acropora branching, Acropora di-
gitata, Acropora submassive, Acropota ta-
bulate), Non-Acropora (Coral branching, 
Coral encrusting, Coral foliose, Coral 
massive, Coral submassive, Coral mush-
room), di antara karang tersebut terdapat ada- 
nya substrat pasir, dan patahan karang (RB).
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Tabel 4. Persen tutupan bentuk pertumbuhan (life form) karang hidup di perairan pulau 
Tunda. 
 
Bentuk Pertumbuhan Stasiun I Ii Iii Iv 
Acropora         
Acropora Branching (Acb) 14,05 17,80 5,08 4,37 
Acropora Encrusting (Ace) 0,00 0,00 0,00 0,00 
Acropora Digitate (Acd) 0,00 1,87 5,42 1,78 
Acropora Submassive (Acs) 1,15 1,47 0,00 0,00 
Acropora Tabulate (Act) 9,23 7,07 4,75 6,85 
Non Acropora         
Coral Branching (Cb) 2,83 1,82 2,50 3,17 
Coral Encrusting (Ce) 7,17 4,17 2,33 2,33 
Coral Foliose (Cf) 18,60 14,73 20,17 15,92 
Coral Heliopora (Chl) 0,00 0,00 0,00 0,00 
Coral Massive (Cm) 14,77 22,78 18,67 18,62 
Coral Submassive (Cs) 4,60 2,17 9,42 1,50 
Coral Millepora (Cme) 0,00 0,00 0,00 0,00 
Coral Mushroom (Cmr) 1,90 0,50 5,67 1,38 








































Gambar 3.    Grafik persen tutupan karang hidup (life coral) setiap stasiun pengamatan. ACB : 
Acropora branching; ACE : Acropora encrusting, ACD : Acropora digitate, 
ACS : Acropora submassive, ACT : Acropora tabulate, CB : Coral branching, 
CE : Coral encrusting, CF : Coral foliose, CHL : Coral heliopora, CM : Coral 
massive, CS : Coral submassive, CME : Coral millepora, dan CMR : Coral 
mushroom. 
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Stasiun III terletak pada arah Barat 
Pulau Tunda, dengan kedalaman 5-10 m, 
dimana daerah ini merupakan daerah yang 
juga sering di manfaatkan oleh masyarakat 
sekitar untuk menangkap ikan. Di stasiun III 
ini ditemukan patahan karang (RB),  dan 
karang mati (DC), tetapi masih lebih banyak 
di temukan karang hidup dari  jenis Acropora 
(Acropora branching, Acropora digitata, 
Acropota tabulate), Non-Acropora (Coral 
branching, Coral encrusting,  Coral foliose, 
Coral massive, Coral submassive, Coral 
Mushroom), biotic lain (sponge and others). 
Stasiun IV terletak disebelah Utara 
Pulau Tunda, dengan kedalaman 5-10 m dan  
memiliki rataan terumbu karang tepi, di mana 
banyak di temukan patahan karang (RB), 
karang mati dan (DC), tetapi masih lebih 
banyak ditemukan Acropora (Acropora bran-
ching, Acropora digitata, Acropora tabu-
late), Non-Acropora (Coral branching, Coral 
encrusting, Coral foliose, Coral massive, 
Coral sub massive, Coral muschroom). 
Hasil penelitian kondisi terumbu ka-
rang yang didasarkan pada bentuk partum-
buhan (life form) di perairan Pulau Tunda di 
dapatkan 10 bentuk pertumbuhan karang 
yang meliputi Jenis Acropora dan non-
Acropora. Jenis Acropora diantaranya Acro-
pora branching, Acropora encrusting, Acro-
pora digitate, dan Acropora tabulate. Se-
dangkan dari jenis non-Acropora diantaranya 
Coral branching, Coral encrusting, Coral 
foliose, Coral massive,  dan Coral mush-
room, selain itu di temukan juga adanya Soft 
coral, Sponge, patahan karang, dan karang 
mati. 
Persentase penutupan bentuk partum-
buhan (life form) karang di perairan Pulau 
Tunda di dominasi oleh bentuk pertumbuhan 
Coral massive, Coral branching, dan Acro-
pora branching, hal tersebut dikarenakan tipe 
terumbu karang yang ada di perairan Pulau 
Tunda adalah tipe terumbu karang tepi, dan 
sebagaimana di ketahui bahwa ketiga jenis 
karang tersebut lebih banyak ditemukan 
didaerah tepi. English et.al., 1994  menyata-
kan  bahwa  bentuk karang  yang bercabang  
(branching)  dan  bentuk  padat (massive) ba-
nyak terdapat di sepanjang tepi terumbu dan 
bagian atas lereng, terutama yang terlindungi 
atau setengah terbuka. 
 
3.3.  Kelimpahan Acanthaster planci 
        A. planci merupakan salah satu jenis 
bintang laut yang hidup didaerah terumbu 
karang. Kemunculan hewan ini juga meru-
pakan kontrol ekologi bagi karang yang per-
tumbuhannya cepat. Perairan Pulau Tunda 
merupakan salah satu perairan yang tidak 
luput dari kemunculan A. planci. Kelimpahan 
A. planci pada stasiun I yaitu 0,33 ind/m2, 
stasiun II tidak ditemukan, stasiun III 0,03 
ind/m2, dan stasiun IV (0,07 ind/m2). Kelim-
pahan A. planci pada setiap stasiun   penga-
matan berbeda-beda (Gambar 4),  dimana 
kelimpahan A. planci tertinggi pada stasiun 
IV dan terendah pada stasiun II, dimana  A. 















Gambar 4. Kelimpahan A.planci pada setiap 
stasiun pengamatan. 
 
Stasiun I dan IV memenuhi syarat 
dan mendukung pertumbuhan A. planci. 
Tetapi jumlah kelimpahan A. planci tiap sta-
siun berbeda-beda, bahwa pada stasiun II 
tidak ditemukan. Hal ini diduga karena ada 
perbedaan secara spasial tiap stasiun. Kepa-
datan tertinggi ditemukan pada stasiun I dan 
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A. planci  pada stasiun pengamatan I dan III 
selain karena faktor lingkungan misalnya 
suhu (26-280C), dan arus (0.06-0,12 ms-1). 
Dibandingkan dengan stasiun lain arus pada 
stasiun II lebih cepat dan stasiun IV lebih 
lambat. Menurut Moyer et al. (1982) bahwa 
kisaran suhu yang optimal bagi A. planci  
adalah  25–300C. Ditambahkan oleh Schum-
acher, 1992, umumnya A. planci  terdapat 
pada perairan dengan arus yang tidak lambat 
dan tidak juga terlalu kencang. 
Selain faktor lingkungan, yang sangat 
berpengaruh terhadap ada tidaknya A. planci 
pada suatu daerah adalah ketersediaan ma-
kanan (De’ath dan Moran, 1998; Posada et 
al., 2012), dimana pada stasiun I dan III ini 
banyak di temukan jenis karang Acropora 
branching, Acropora encrusting, Acropora 
tabulate, Coral branching, Coral encrusting, 
Coral foliose, Coral massive, dan Coral 
submassive, dimana jenis-jenis karang ter-
sebut merupakan jenis karang yang di sukai 
oleh A. planci  untuk makan. Menurut Wil-
liams dan Ozawa (2006) A. planci cende-
rung mempunyai pola penyebaran individual 
(Gambar 5), hal ini di sebabkan karena 
pergerakannya yang relatif cepat dan sifatnya 
yang mobile sehingga biota ini cepat 
mendapat pengaruh dari lingkungannya bila 
terjadi perubahan di lingkungan sekitarnya 
(tekanan ekologi) baik tekanan oleh aktivitas 
antropogenik yang dilakukan oleh manusia 
maupun adanya perubahan faktor lingkungan 
lainnya. 
 
3.4.  Keterkaitan antara Kelimpahan  A. 
planci dengan Kondisi Terumbu 
Karang 
Pertumbuhan karang dan kelimpahan 
A.planci  saling mempengaruhi dimana laju 
pertumbuhan terumbu karang lebih cepat 
dibandingkan laju pemangsaan A. planci 
(Gambar 6), sehingga keberadaan A. planci 
pada ekosistem terumbu karang masih seba-
































Gambar 6. Keterkaitan antara kelimpahan A. planci dan kondisi terumbu karang (a) karang    
      hidup; (b) karang mati. 
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Tingginya tutupan karang hidup pada 
terumbu karang di lokasi penelitian (Gambar 
6a) mengindikasikan ekosistem ini masih 
dalam keadaan sehat, dan hal ini terlihat dari 
rendahnya kelimpahan A. planci. Gambar 6A 
memperlihatkan korelasi negative antara 
kelimpahan A. planci dengan tutupan karang. 
Sebaliknya hubungan tingkat kematian ka-
rang berkorelasi positif dengan A. planci, 
dimana peningkatan kelimpahan A. planci 
akan diikuti dengan peningkatan mortalitas 
karang. Populasi A. planci dalam jumlah 
yang relative kecil tidak akan memberikan 
ancaman yang berarti terhadap ekosistem 
terumbu karang, bahkan dapat menjaga ke-
seimbangan ekologi di dalam ekosistem. Hal 
ini sesuai pendapat Bachtiar (2009), bahwa 
pemangsaan karang oleh A. planci dalam 
populasi rendah bersifat selektif. A. planci 
tidak memangsa semua jenis karang, tetapi 
umumnya memilih koloni karang yang do-
minan seperti karang genus Acropora, 
Mantipora, Seriatopora, serta Pocillopora. 
Aziz (1995) juga mengamati pemangsaan 
pada beberapa genus lainnya dan lebih ba-
nyak pada karang bercabang. Faktor lain 
yang mempengaruhi pemangsaan A. planci 
adalah bentuk pertumbuhan koloni karang, 
kemudahan mereka untuk mengambil ja-
ringan karang yang hidup, produksi lendir 
dari karang, nilai nutrisi jaringan karang juga 
kemampuan pertahanan nematosit (sel pe-
nyengat) dari karang itu sendiri. Claremont 
dan Williams (2008) menyatakan bahwa A. 
planci merupakan famili yang suka menem-
pati dasar perairan yang keras, dengan perge-
rakan yang lambat. Faktor lain yang mem-
pengaruhi pola makan A. planci  yaitu sifat 
organisme sesil yang bergerak lambat, se-
hingga perilaku makannya juga lambat, dan 
perilaku makannya dipengaruhi oleh suhu 
perairan, dimana menjelang musim panas 
kelimpahan dan pola makan A. planci  me-
ningkat, lebih tinggi dibandingkan saat 
musim dingin (Lin et al., 2008). Pengamatan 
di pulau Tunda pada bulan Januari juga dapat 
menjadi faktor rendahnya kelimpahan A. 
planci, karena pada saat itu masih merupakan 
musim hujan.  
Hasil pengamatan di lapang selama 
pengambilan sampel memperlihatkan bahwa 
A.planci  tidak hanya selektif dalam memilih 
bentuk hidup karang, namun dalam satu 
koloni, hewan ini memilih untuk memangsa 
polip yang tidak aktif dan terlihat lemah. 
Polip karang memiliki pertahanan berupa 
nematokis (sel penyengat) dan mukus.  Apa-
bila ada serangan dan gangguan, polip karang 
akan menembakan sel-sel tersebut dan me-
ngeluarkan mukus.  Polip tua dan lemah akan 
menurun kemampuannya dalam melakukan 
serangan, sehingga menjadi target pemangsa. 
Pemangsaan selektif ini mempunyai dampak 
ekologi yang positif karena (1) membantu 
regenarasi atau peremajaan polip; (2) mem-
berikan ruang bagi karang yang lambat tum-
buh dan (3) menjaga keseimbangan struktur 
organisasi karang sebagai komponen yang 
mendominasi di ekosistem terumbu karang. 
Tetapi jika populasi bintang laut ini menga-
lami out break, mereka dapat memakan 
karang tanpa selektif. Hal ini akan mengaki-
batkan kematian karang dan yang terjadi 
adalah sebuah bencana kerusakan terumbu 
karang. Serangan massal A. planci ini dapat 
mengurangi persentase penutupan karang 
dalam jumlah besar, yang berakibat pada 
kematian skala besar (Miller dan Dolman, 
2008). Grafik hubungan antara kelimpahan 
A. planci dengan karang mati pada titik 
pengamatan (Gambar 6b) menunjukkan ada-
nya korelasi dengan nilai R2 sebesar 0,71. 
Hal ini menunjukkan hubungan korelasi yang 
tidak signifikan antara kelimpahan A. planci 
dengan karang mati, sehingga bisa dilihat 
bahwa pada perairan pulau Tunda kelimpah-
an A. planci belum terlihat berdampak serius 




Kelimpahan Acanthaster planci pada 
ekosistem terumbu karang di perairan Pulau 
Tunda dalam status alami, sehingga belum 
memberikan ancaman yang berarti terhadap 
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ekosistem terumbu karang. Kelimpahan yang 
relatif kecil dari A. planci bahkan dapat 
menjaga keseimbangan ekologi di dalam 
ekosistem terumbu karang. Hasil analisis 
kelimpahan A. planci di pulau Tunda mem-
perlihatkan bahwa kondisi ekosistem terum-
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